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METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc235183409]Desain Penelitian Tindakan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dilakukan ketika ditemukan adanya suatu masalah dalam pembelajaran didalam kelas. Penelitian tindakan kelas adalah upaya perbaikan dalam pelaksanaan praktek dengan melakukan tindakan-tindakan pembelajaran didalam kelas yang didasari refleksi terhadap pembelajaran (Riana dkk, 2017).
Pada desain penelitian tindakan kelas akan dijelaskan tahapan dalam siklus penelitian yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi (Pahleviannur, 2023). 
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[bookmark: _Toc235183410]Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan, Model Kemmis & MC Taggart

3.2 [bookmark: _Toc235183411]Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc235183412]Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil mulai bulan Juli-September. Dengan waktu tiga bulan lamanya.
3.2.2 [bookmark: _Toc235183413]Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 106840 Kampung Benar yang berada di Desa Kota Pari Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai.
3.3 [bookmark: _Toc235183414]Subjek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini yaitu siswa kelas V terdiri dari 15 laki-laki dan 11 perempuan dengan jumlah 26 siswa.
3.4 [bookmark: _Toc235183415]Skenario Tindakan
Skenario atau langkah-langkah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis MCTaggart dalam buku Susilo (2011) langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan ini mengidentifikasi masalah yang dilakukan pada pra-PTK, rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris hipotesis yang telah ditentukan. Rencana tindakan yang akan dilakukan meliputi semua langkah tindakan secara rinci. Segala keperluan pelaksanaan tindakan mulai dari materi (bahan ajar), rencana pelajaran yang meliputi metode atau teknik mengajar serta teknik dan instrumen observasi dan evaluasi dipersiapkan dengan baik pada tahap perencanaan ini. Dalam tahap ini peneliti menyiapkan media pembelajaran powerpoint pada mata pelajaran IPAS.
2. Tindakan (acting)
Tahap tindakan ini merupakan pelaksanaan dari semua rencana yang telah dibuat. Tahapan yang berlangsung didalam kelas ini merupakan realisasi dari segala teori dan teknik mengajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan tentu saja mengacu pada kurikulum yang berlaku dan hasilnya diharapkan dapat meningkatkan keefektifan proses pembelajaran yang bermuara pada peningkatan mutu hasil belajar peserta didik. Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti sebagai praktisi (pelaksana pembelajaran). Pada saat bersamaan peneliti juga harus melaksanakan observasi (pengamatan).
Pada tahap tindakan ini peneliti melaksanakan pembelajaran IPAS dengan penerapan problem based learning berbantu media powerpoint.
3. Pengamatan (observasing)
Tahap pengamatan ini data-data tentang pelaksanaan tindakan dari rencana yang sudah dibuat serta dampaknya terhadap proses dan hasil pembelajaran dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang telah dikembangkan. Pada tahap ini juga perlu pertimbangan beberapa jenis instrumen. Dalam menggunakan kegiatan observasi dan evaluasi peneliti tidak bekerja sendiri, peneliti bisa dibantu oleh guru. 
Pada tahap pengamatan ini peneliti juga sekaligus sebagai observasi dan dokumentasi untuk melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS dengan penerapan problem based learning berbantu media powerpoint.
4. Refleksi (reflecting)
Tahap refleksi merupakan tahap untuk memproses data yang diperoleh pada saat melakukan pengamatan. Data yang sudah diperoleh kemudian diinterprestasi, dicari kebenarannya dan dianalisis. Proses pengkajian data ini juga melibatkan orang luar, misalnya pada saat observasi. Keterlibatan guru sekedar membantu peneliti agar dapat lebih tajam dalam merefleksi dan mengevaluasi apa yang telah terjadi didalam kelas yang digunakan untuk melaksanakan PTK. Dalam tahap refleksi ini segala pengalaman, pengetahuan dan teori pembelajaran yang dikuasai dan relevan dengan PTK yang dilaksanakan menjadi pertimbangan sekaligus perbandingan yang dapat ditarik menjadi suatu kesimpulan yang mantap. 
Proses refleksi memegang peran yang sangat penting dalam menentukan suatu keberhasilan PTK. Dengan refleksi yang baik, maka akan diperoleh masukan yang baik pula dan akurat bagi penentuan langkah selanjutnya.
Keempat tahap PTK ini membentuk siklus yang menyeluruh. Siklus ini kemudian diikuti siklus-siklus yang lain secara berkelanjutan. Berakhirnya suatu siklus bergantung pada peneliti, apakah sudah merasa cukup melakukan PTK dengan jumlah siklus yang sesuai.
Secara rinci pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi langkah-langkah berikut:
3.4.1 [bookmark: _Toc235183416]Siklus I
1. Tahap Perencanaan (planning)
[bookmark: _Hlk190403236]Perencanaan tindakan pada siklus ini dilaksanakan dengan mempersiapkan segala kelengkapan yang berkaitan dengan penelitian. Segala kelengkapan tersebut meliputi modul ajar, materi (bahan ajar), media, lkpd untuk siswa dan fasilitas dan sarana pendukung lainnya yang akan digunakan pada setiap tindakan. Dalam perencanaan tindakan, peneliti juga melakukan kolaborasi dengan siswa kelas V SDN 106840 Kampung Benar. Kolaborasi ini yang mencakup segala hal dalam menentukan langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan dalam pembelajaran.
Modul ajar di modifikasi sesuai dengan ketentuan pembelajaran. Penyusunan modul ajar juga sesuai dengan langkah-langkah pada penerapan Problem based learning yang akan di tetapkan dalam 4 kali pertemuan. Segala keperluan proses pembelajaran dan penelitian di diskusikan bersama guru kelas. Lembar observasi pada saat pelaksanaan tindakan terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru yang bertujuan untuk memperoleh data-data selama pelaksanaan tindakan kelas. Pelaksanaan ini meliputi:
· Mempersiapkan modul ajar dengan menambahkan variasi media pembelajaran berbasis PowerPoint yang lebih menarik secara visual dan kontekstual agar dapat memancing perhatian dan minat belajar siswa.
· Menyusun pertanyaan pemantik yang lebih mendalam untuk kegiatan diskusi kelompok, dengan tujuan agar siswa terdorong untuk berpikir kritis dan aktif dalam proses pembelajaran.
· Menyediakan alokasi waktu yang lebih fleksibel dan proporsional untuk kegiatan presentasi kelompok dan diskusi kelas, agar setiap siswa memiliki kesempatan yang cukup untuk menyampaikan ide dan pendapatnya.
· Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang lebih terarah dan instrumen pengumpulan data yang lebih sistematis, seperti lembar observasi dengan indikator yang lebih rinci serta angket yang mencakup aspek pengalaman belajar siswa secara menyeluruh.
· Fasilitas dan sarana pendukung lainnya sesuai dengan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan. Meliputi ruang kelas yang mendukung, perangkat pembelajaran yang ada di kelas tersebut, maupun media yang akan digunakan dalam pelaksanaan tindakan. 
Penggunaan media pembelajaran menjadi fokus utama dalam setiap tindakan yang akan dilakukan nanti. Media pembelajaran yang akan digunakan adalah media powerpoint.
2. Tindakan (acting)
Dalam pelaksanaan tindakan, guru memposisikan diri sebagai pelaksanaan tindakan selama proses pembelajaran yang telah berkolaborasi dengan peneliti menggunakan modul ajar yang telah di susun. Peneliti sebagai Observer selama pembelajaran.
Pertemuan 1
	Pada proses pelaksanaan tindakam siklus pertemuan 1 ini di laksanakan di bulan September 2025. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan 1 proses pembelajaran penelitian tindakan kelas ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pertemuan 1 di ikuti oleh peserta didik yang berjumlah 26 orang peserta didik.
	Kegiatan awal dimulai dengan guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan pembelajaran yaitu dengan memberi salam pembuka dan menyapa peserta didik. Guru mengajak berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan absensi. Guru menyuruh peserta didik menyanyikan lagu wajib sebelum pembelajaran di mulai. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa dan mengecek kesiapan siswa dalam belajar. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan sesuai pada pertemuan 1. Setelah itu guru menampilkan media powerpoint.
Kegiatan inti Sintaks 1 PBL : Orientasi peserta didik pada masalah, guru menayangkan sebuah gambar tentang “Ilustrasi Orang Utan Kehilangan Habitatnya” guru menyampaikan bahwa isu penebangan hutan semakin hari semakin mengkhawatirkan. Salah satu yang sedang viral belakangan ini adalah pembabatan hutan untuk dibuka menjadi lahan pertambangan yang mengakibatkan orang utan kehilangan habitatnya. Setelah itu Guru bertanya kepada peserta didik, “menurut kalian, apakah penebangan hutan untuk kepentingan manusia ini adalah tindakan yang bijaksana?” dan guru memberikan kesempatan bagi siswa mengungkapkan pendapat mereka. Guru memberi apresiasi, kemudian kembali menayangkan gambar tentang “Hutan Sebagai Sumber Air” setelah itu guru menjelaskan dan bertanya kepada siswa a. Mengapa hutan penting bagi ketersediaan air? b. Apa dampak penebangan hutan terhadap kehidupan manusia dan hewan? berdasarkan kasus tersebut, guru menyajikan permasalahan yang akan dibahas dalam proses pembelajaran adalah tentang sumber daya alam. Guru menyampaikan pemahaman bermakna terkait pentingnya mempelajari materi topik ini. 
Sintaks 2 PBL : Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok heterogen. Masing-masing kelompok terdiri atas 5-6 orang anggota. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan menjelaskan instruksi terkait apa yang akan dilakukan oleh siswa dalam kelompok.
Sintaks 3 PBL : Membimbing Penyelidikan Individu/Kelompok, Peserta didik secara berkelompok melakukan kegiatan sesuai LKPD. Guru menyampaikan clue materi sumber daya alam hayati dan non hayati. Guru menilai aktivitas dan proses diskusi kelompok. 
Sintaks 4 PBL : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil, Secara berkelompok peserta didik menyampaikan hasil diskusi di depan kelas berdasarkan LKPD yang sudah dikerjakan. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan dari tiap-tiap kelompok yang tampil ke depan kelas. Memberikan “tepuk apresiasi”.
Sintaks 5 PBL : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah, Guru menyampaikan hasil simpulan berdasarkan presentasi dari semua kelompok dan mengonfirmasi kebenaran materi/konsep berdasarkan aktivitas peserta didik. Guru membagikan soal evaluasi. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi.
Kegiatan penutup guru dan siswa menyimpulkan hal-hal penting yang telah dipelajari hari ini. Peserta didik dan guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama yang dipimpin salah satu peserta didik.
Pertemuan 2
Pertemuan 2 di laksanakan pada bulan September 2025. Pertemuan ini diikuti lengkap oleh 26 peserta didik. 
	Kegiatan awal dimulai dengan guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan pembelajaran yaitu dengan memberi salam pembuka dan menyapa peserta didik. Guru mengajak berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan absensi. Guru menyuruh peserta didik menyanyikan lagu wajib sebelum pembelajaran di mulai. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu : peserta didik mampu mengidentifikasi sumber daya alam hayati dan non hayati dengan benar. Setelah itu guru menampilkan atau mempresentasikan dengan media powerpoint.
Kegiatan inti Sintaks 1 PBL : Orientasi peserta didik pada masalah, guru menayangkan sebuah gambar tentang ”Sampah di Laut”. Guru menyampaikan permasalahan saat ini terkait banyak sampah di lautan yang tidak jarang membahayakan hewan laut. Contohnya penyu yang terlilit tali dan sampah plastic yang sering muncul di media sosial dan kotornya pantai akibat kiriman sampah yang terbawa gelombang laut. Guru bertanya kepada peserta didik, “dari mana datangnya sampah-sampah plastik ini? Mengapa bisa sampai ke laut?” dan guru memberikan kesempatan bagi siswa mengungkapkan pendapat mereka. Berdasarkan gambar tersebut, beberapa permasalahan yang dirumuskan :
a. Apa dampak sampah plastik terhadap lingkungan laut? 
b. Bagaimana cara mengurangi sampah plastik agar laut tetap bersih? 
c. Apa yang bisa kita lakukan sebagai siswa untuk membantu mengatasi masalah ini?
Berdasarkan kasus tersebut, guru menyajikan permasalahan yang akan dibahas dalam proses pembelajaran adalah tentang sumber daya alam hayati dan non hayati. Guru menyampaikan pemahaman bermakna terkait pentingnya mempelajari materi topik ini.
Sintaks 2 PBL : Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok heterogen. Masing-masing kelompok terdiri atas 5-6 orang anggota. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan menjelaskan instruksi terkait apa yang akan dilakukan oleh siswa dalam kelompok.
Sintaks 3 PBL : Membimbing penyelidikan individu/kelompok, Peserta didik secara berkelompok melakukan kegiatan sesuai LKPD. Guru menyampaikan clue materi sumber daya alam hayati dan non hayati. Guru menilai aktivitas dan proses diskusi kelompok.
Sintaks 4 PBL : Mengembangkan dan menyajikan hasil, Secara berkelompok peserta didik menyampaikan hasil diskusi di depan kelas berdasarkan LKPD yang sudah dikerjakan. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan dari tiap-tiap kelompok yang tampil ke depan kelas. Memberikan “tepuk apresiasi”.
Sintaks 5 PBL : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, Guru menyampaikan hasil simpulan berdasarkan presentasi dari semua kelompok dan mengonfirmasi kebenaran materi/konsep berdasarkan aktivitas peserta didik. Guru membagikan soal evaluasi. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi.
Kegiatan penutup guru dan siswa menyimpulkan hal-hal penting yang telah dipelajari hari ini. Peserta didik dan guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama yang dipimpin salah satu peserta didik.

3. Pengamatan (observasing)
Selama proses pembelajaran pertemuan 1 dan 2 berlangsung, pengamat mengamati aktivitas siswa dan guru di dalam kelas menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar pengamatan aktivitas guru. Pengamatan dilakukan terhadap perilaku siswa yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung, serta terhadap persiapan dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, yang diamati oleh guru kelas. Pada tahap ini peneliti juga sekaligus melakukan dokumentasi untuk melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS dengan penerapan Problem Based Learning berbantu Media Powerpoint.
4. Refleksi (reflecting)
Pada tahap refleksi ini diawali dengan mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dari pelaksanaan tindakan pada Siklus 1 (pertemuan 1 dan 2). Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sebagai dasar untuk melakukan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil refleksi menunjukkan adanya respon positif berupa semangat siswa mengikuti pembelajaran dan antusiasme siswa dalam melakukan diskusi serta penyelidikan kelompok. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kekurangan, antara lain data hasil observasi yang belum lengkap karena belum sempat dijadikan dasar refleksi secara menyeluruh, serta modul ajar yang perlu disusun kembali agar lebih sesuai dengan model PBL yang diterapkan. Berdasarkan kekurangan tersebut, peneliti bersama guru kelas merencanakan perbaikan tindakan yang akan dilaksanakan pada Siklus 2.
3.4.2 [bookmark: _Toc235183417]Siklus II
Pelaksanaan Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi pada Siklus I. Pada siklus ini, modul ajar disusun kembali agar lebih sesuai dengan langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL), dan lembar observasi dilengkapi dengan indikator yang lebih rinci agar data hasil observasi yang diperoleh lebih lengkap dan dapat dijadikan dasar refleksi secara menyeluruh. Pelaksanaan tindakan pada Siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu pertemuan 3 dan pertemuan 4, melalui tahapan : 1) Perencanaan (planning), 2) Tindakan (acting), 3) Pengamatan (observasing), 4. Refleksi (reflecting)
1. Tahap Perencanaan (planning)
a. Memperbaiki modul ajar dengan menambahkan variasi Media Powerpoint yang lebih menarik.
b. Menambahkan variasi Media Powerpoint yang lebih menarik.
c. Menyusun pertanyaan yang lebih mendalam untuk diskusi kelompok agar siswa lebih terlibat.
d. Menyediakan lebih banyak waktu untuk presentasi kelompok dan diskusi kelas.
e. Menyiapkan LKPD dan instrumen pengumpulan data yang lebih terfokus, seperti lembar observasi yang lebih rinci dan angket yang mencakup pertanyaan tentang pengalaman belajar siswa.
2. Tindakan (acting)
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I yaitu melalui 2 pertemuan.
Pertemuan 3
	Kegiatan awal dimulai dengan guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan pembelajaran yaitu dengan memberi salam pembuka dan menyapa peserta didik. Guru mengajak berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan absensi. Guru menyuruh peserta didik menyanyikan lagu wajib sebelum pembelajaran di mulai. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu : peserta didik mampu mengidentifikasi sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui dengan benar. Setelah itu guru menampilkan media powerpoint.
Kegiatan inti Sintaks 1 PBL : Orientasi Peserta Didik pada Masalah, guru menayangkan gambar tentang “sungai penuh sampah”. Guru menyampaikan permasalahan tentang sungai yang penuh sampah, mengaitkannya dengan pertemuan sebelumnya. Guru menayangkan gambar Pandawara Group sebagai komunitas yang berinisiatif membersihkan sungai. Guru merumuskan beberapa permasalahan :
a. Apa dampak pencemaran sungai bagi ekosistem?
b. Bagaimana cara kita untuk mencegah dan mengurangi sampah serta pencemaran sungai?
Guru menyajikan permasalahan yang akan dibahas, yaitu tentang sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui.
Sintaks 2 PBL : Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok heterogen. Masing-masing kelompok terdiri atas 5-6 orang anggota. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menjelaskan instruksi yang harus diikuti.
Sintaks 3 PBL : Membimbing penyelidikan Individu/Kelompok, Peserta didik melakukan kegiatan sesuai LKPD. Guru memberikan clue materi tentang sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui. Guru menilai aktivitas dan proses diskusi kelompok.
Sintaks 4 PBL : Mengembangkan dan menyajikan hasil, peserta didik menyampaikan hasil diskusi di depan kelas berdasarkan LKPD yang sudah dikerjakan. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan dari tiap-tiap kelompok yang tampil ke depan kelas. Memberikan “tepuk apresiasi” kepada kelompok yang telah presentasi.
Sintaks 5 PBL : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru menyampaikan hasil simpulan berdasarkan presentasi dari semua kelompok. Guru membagikan soal evaluasi. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi.
Kegiatan penutup guru dan siswa menyimpulkan hal-hal penting yang telah dipelajari hari ini. Peserta didik dan guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama yang dipimpin salah satu peserta didik.
Pertemuan 4
Kegiatan awal dimulai dengan guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali kegiatan pembelajaran yaitu dengan memberi salam pembuka dan menyapa peserta didik. Guru mengajak berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan melakukan absensi. Guru menyuruh peserta didik menyanyikan lagu wajib sebelum pembelajaran di mulai. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu: peserta didik mampu menganalisis pentingnya menggunakan sumber daya alam dengan bijaksana. Setelah itu guru menampilkan media powerpoint.
Kegiatan inti sintaks 1 PBL : Orientasi peserta didik pada masalah video pembuka, guru menayangkan video berjudul “Apa Jadinya Jika Dunia Mati Listrik Seminggu?” untuk menarik perhatian peserta didik dan memicu diskusi. Penyampaian Permasalahan Guru menjelaskan pentingnya energi bagi kehidupan manusia dan bagaimana banyak orang menyia-nyiakan energi, baik yang dapat diperbarui maupun tidak. Guru menayangkan gambar tambang ilegal yang mengeruk batu bara tanpa izin untuk eksploitasi dan kepentingan kelompok tertentu. Rumusan Masalah : Berdasarkan gambar tersebut, guru mengajukan beberapa pertanyaan : 
a. Bagaimana cara kita bisa menghemat energi? 
b. Apa saja alternatif energi yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui yang bisa kita gunakan sehari-hari?
Penyampaian Topik Pembelajaran : Guru menjelaskan bahwa fokus pembelajaran adalah tentang pentingnya menggunakan sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui dengan bijaksana. 
Sintaks 2 PBL : Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok heterogen, masing-masing terdiri dari 5-6 orang. Pembagian LKPD : Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada setiap kelompok dan menjelaskan instruksi terkait kegiatan yang akan dilakukan. 
Sintaks 3 PBL : Membimbing penyelidikan individu/kelompok, peserta didik melakukan kegiatan sesuai dengan LKPD yang telah dibagikan. Penyampaian Clue Materi : Guru memberikan petunjuk mengenai materi sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui. Penilaian Diskusi : Guru menilai aktivitas dan proses diskusi kelompok.
Sintaks 4 PBL : Mengembangkan dan menyajikan hasil, presentasi hasil diskusi : setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi di depan kelas berdasarkan LKPD yang telah dikerjakan. Tanggapan dari kelompok lain : Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan terhadap presentasi yang telah disampaikan. Tepuk apresiasi : Guru memimpin tepuk tangan sebagai bentuk apresiasi terhadap presentasi kelompok.
Sintaks 5 PBL : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, simpulan dan konfirmasi : Guru menyampaikan hasil simpulan berdasarkan presentasi dari semua kelompok dan mengonfirmasi kebenaran materi/konsep yang telah dibahas. Pembagian soal evaluasi : Guru membagikan soal evaluasi terkait materi yang telah dipelajari. Pengerjaan soal evaluasi : peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara individu.
Kegiatan penutup guru dan siswa menyimpulkan hal-hal penting yang telah dipelajari hari ini. Peserta didik dan guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama yang dipimpin salah satu peserta didik.
3. Pengamatan (observasing)
Selama proses pembelajaran pertemuan 3 dan 4 pada siklus II, pengamat mengamati aktivitas siswa didalam kelas. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa. Tindakan pengamatan dilaksanakan terhadap aktivitas belajar siswa yang akan muncul pada perilaku siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Tindakan pengamatan aktivitas guru juga dilaksanakan dalam penelitian terhadap persiapan dan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang diamati oleh guru kelas. 
Pada tahap pengamatan ini peneliti juga sekaligus sebagai observasi dan dokumentasi untuk melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS dengan penerapan Problem Based Learning berbantu Media Powerpoint.
4. Refleksi (reflecting)
Pada tahap refleksi ini di awali dengan mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dalam pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 3 dan 4. Peneliti melaksanakan refleksi terhadap siklus ke II dan menganalisisnya untuk menentukan kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan Problem Based Learning berbantuan Media Powerpoint untuk meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPAS.
3.5 [bookmark: _Toc235183418]Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 [bookmark: _Toc235183419]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian (Fajaruddin, 2021). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes evaluasi. Tes evaluasi dalam penelitian ini dilaksanakan tiga kali berupa tes dari soal-soal pernyataan yang sudah disiapkan oleh peneliti. Tes pertama dilakukan pada pra siklus pertemuan satu yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang PBL berbantu Powerpoint pada pembelajaran IPAS. Tes kedua dilakukan setelah peneliti melakukan penerapan PBL berbantu Media Powerpoint pada siklus pertemuan satu dengan tujuan untuk mengukur pemahaman siswa pada pra siklus pertemuan satu dan siklus pertemuan satu setelahnya. Tes ketiga dilakukan yang bertujuan untuk mengukur keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS dengan penerapan PBL berbantu Media Powerpoint.
Pada tahap ini peneliti merancang pelaksanaan tindakan dua siklus, yaitu Siklus I (Pertemuan 1 dan 2) dan Siklus II (Pertemuan 3 dan 4) yang masing-masing melalui empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
a. Lembar Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan pada saat melaksanakan PTK. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu pengamatan yang ditekankan pada proses belajar dan tindakan. Dalam hal ini penelit melakukan pengamatan tentang:
1. Pelaksanaan penerapan Problem Based Learning berbantu Media Powerpoint
2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS dengan penerapan Problem Based Learning berbantu Media Powerpoint
[bookmark: _Toc212302870][bookmark: _Toc212290987]Tabel 3. 1 KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI 
Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 
(Dengan Penerapan Problem Based Learning)
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Nomor Item

	Aktivitas guru dengan menerapkan Model Problem Based Learning
	Kegiatan Pendahuluan

	
	Persiapan
	Guru memeriksa kesiapan siswa untuk siap belajar 
	1

	
	
	Guru membuka pembelajaran
	1

	
	
	Guru meminta seorang siswa untuk memimpin berdo’a
	2

	
	
	Guru memerikasa kehadiran siswa
	3

	
	
	Guru menyiapkan media pembelajaran
	5

	
	Apersepsi
	Guru melakukan apersepsi
	4

	
	Motivasi
	Guru memotivasi siswa dalam pembelajaran
	5

	
	Pemberian acuan
	Guru menjelasakan model dan media  pembelajaran 
	8

	
	
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	6

	
	Kegiatan Inti

	
	Membentuk kelompok
	Guru membimbing siswa untuk membuat kelompok bersama dengan teman sekelasnya 
	14

	
	
	Guru Memantau dan membimbing diskusi kelompok
	15

	
	
	Guru Memberikan petunjuk tambahan (clue) agar sisiwa tidak kesulitan dalam mengerjakan tugas
	16

	
	Memperkenalkan Konsep baru
	Guru memberikan contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan materi
	7

	
	
	Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media Powerpoint
	9

	
	
	Guru Menyajikan isu kontekstual (gambar/orangutan, hutan) yang ada di Powerpoint
	10

	
	Menyimak
	Siswa Menyimak penjelasan dari guru dan media dengan baik
	9

	
	Memahami
	Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi yang dijelaskan oleh guru di media powerpoint
	11

	
	Presentasi
	Guru Memfasilitasi presentasi kelompok
	17

	
	
	Guru Memberikan kesempatan kepada setiap kelompok saling menanggapi
	18

	
	
	Guru Memberikan apresiasi kepada kelompok yang berhasil mengerjakan tugas dengan benar
	19

	
	Menanya
	Guru Mengajukan pertanyaan pemantik
	12

	
	Praktik
	Guru Menjelaskan instruksi LKPD dengan jelas untuk dikerjakan siswa
	13

	
	Presentasi
	Siswa Memberi tanggapan terhadap presentasi kelompok lain
	16

	
	Evaluasi
	Guru Menyampaikan simpulan pembelajaran
	20

	
	
	Guru Memberikan soal evaluasi
	21

	
	Kegiatan Penutup

	
	Umpan balik
	Guru merefleksikan hasil pembelajaran
	22

	
	Evaluasi
	Guru melakukan evaluasi pembelajaran
	23

	
	Tindak lanjut
	Guru menginformasikan materi selanjutnya
	24

	
	Salam penutup
	Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
	25



[bookmark: _Toc212290988][bookmark: _Toc212302871]Tabel 3. 2 KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI
Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran
(Dengan Penerapan Problem Based Learning)
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Nomor Item

	Aktivitas siswa dengan menerapkan Model Problem Based Learning 
	Kegiatan Pendahuluan

	
	Persiapan
	Siswa Mengikuti doa bersama secara tertib
	1

	
	
	Siswa dibantu guru memimpin salam dan berdoa
	2

	
	
	Siswa mendengarkan guru ketika absensi
	3

	
	
	Guru menyiapkan media pembelajaran
	8

	
	Apersepsi
	Guru melakukan apersepsi
	

	
	Motivasi
	Guru memotivasi siswa dalam pembelajaran
	5

	
	Pemberian acuan
	Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang model dan media  pembelajaran 
	6

	
	
	Siswa mendengarkan dan memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru
	4

	
	Kegiatan Inti

	
	Membentuk kelompok
	Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
	11

	
	Memperkenalkan konsep baru
	Guru memberikan contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan materi
	7

	
	Menyimak
	Siswa Menyimak penjelasan dari guru dan media dengan baik
	9

	
	Memahami
	Siswa memahami materi yang dijelaskan oleh guru di Media Powerpoint
	10

	
	Presentasi
	Siswa Menyampaikan hasil diskusi dengan percaya diri
	15

	
	Menanya
	Siswa Mengajukan ide atau pertanyaan yang relevan kepada teman kelompoknya
	13

	
	Praktik
	Siswa berdiskusi aktif dalam menyelesaikan LKPD
	12

	
	Presentasi
	Siswa Memberi tanggapan terhadap presentasi kelompok lain
	16

	
	Evaluasi
	Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru
	17

	
	
	Siswa Mengerjakan soal evaluasi dengan serius
	18

	
	Kegiatan Penutup

	
	Umpan balik
	Siswa memberikan umpan balik kepada guru tentang hasil pemelajaran
	19

	
	Evaluasi
	Siswa melakukan evaluasi pembelajaran
	20

	
	Tindak lanjut
	Siswa mendengarkan informasi materi selanjutnya
	21

	
	Salam penutup
	Siswa menjawab salam
	22




b. Angket 
Angket atau koesioner dapat digunakan untuk mengetahui pendapat siswa tentang pembelajaran yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat direspon oleh siswa secara terbuka (bebas). Dalam hal ini peneliti membagikan angket kepada siswa dengan petunjuk yang sudah disediakan. Angket yang akan dibagikan memiliki butir-butir pertanyaan tentang penerapan Problem Based Learning berbantu Media Powerpoint dan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS dengan penerapan Problem Based Learning berbantu Media Powerpoint.
[bookmark: _Toc212290989][bookmark: _Toc212302872]Tabel 3. 3 KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET
Kisi-kisi Angket Keaktifan Belajar Siswa (PBL Berbantuan PowerPoint)
	No
	Indikator Keaktifan
	Aspek Yang Dinilai
	Nomor Butir Soal

	1.
	Siswa Memperhatikan penjelasan guru dengan tayangan powerpoint.
	Perhatian
	1,2

	2.
	Siswa tertarik pada media powerpoint yang digunakan guru.
	Minat Belajar
	3,4

	3.
	Siswa aktif bertanya kepada guru dan teman
	Keaktifan Bertanya
	5,6

	4.
	Siswa mampu mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok.
	Komunikasi dan inisiatif
	7,8

	5.
	Siswa terlibat dalam diskusi dan pemecahan masalah .
	Keterlibatan dalam PBL
	9,10

	6.
	Siswa mampu mencari dan mengevaluasi informasi dalam proses pembelajaran.
	Kemandirian dan berpikir kritis
	11,12

	7.
	Siswa Bekerjasama dengan anggota kelompok.
	Kerja sama
	13,14

	8.
	Siswa menyelesaikan tugas kelompok dengan aktif.
	Tanggung jawab
	15,16

	9.
	Siswa menunjukan sikap positif terhadap proses PBL.
	Sikap terhadap pembelajaran PBL.
	17,18

	10.
	Siswa merasa terbantu dengan penggunaan Powerpoint dalam memahami materi.
	Efektivitas Media Powerpoint.
	19,20



[bookmark: _Toc212302873][bookmark: _Toc212290990]Tabel 3. 4 Skala Angket Keaktifan Siswa
	Pernyataan Positif
	Skor

	SS (Sangat Setuju)
	5

	S (Setuju)
	4

	KS (Kurang Setuju)
	3

	TS (Tidak Setuju)
	2

	STS (Sangat Tidak Setuju)
	1



[bookmark: _Toc212302874][bookmark: _Toc212290991]Tabel 3. 5 Presentase Angket Keaktifan Siswa
	Kriteria
	Nilai

	Sangat baik
	81-100%

	Baik
	61-80%

	Cukup
	41-60%

	Tidak sesuai
	21- 40%

	Sangat tidak sesuai
	0-20%



c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan informasi yang paling penting bagi peneliti. Karena dokumentasi memiliki makna sesuatu yang tertulis dan dicetak yang digunakan sebagai suatu catatan atau bukti. Dalam hal ini peneliti perlu adanya dokumentasi selama proses pelaksanaan tindakan didalam kelas. Peneliti akan mendokumentasikan penerapan PBL berbantu Media Powerpoint dan keaktifan siswa pada materi IPAS dengan penerapan PBL berbantu Media Powerpoint selama proses tindakan dilakukan.
3.5.2 [bookmark: _Toc205268894][bookmark: _Toc235183420]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis guna memperoleh informasi yang akurat dan relevan terhadap permasalahan yang diteliti, yakni untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa setelah penerapan tindakan kelas melalui dua siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Observasi
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik ini digunakan untuk mengetahui tingkat keaktifan, keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, serta pelaksanaan strategi pembelajaran yang telah dirancang. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator-indikator keterlibatan siswa seperti perhatian, partisipasi dalam diskusi, dan antusiasme dalam menyelesaikan tugas.
2. Angket
Angket digunakan untuk menjaring data mengenai tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. Angket disusun dengan menggunakan skala Likert yang mencakup beberapa aspek, seperti minat, motivasi, kenyamanan belajar, pemahaman terhadap materi, dan penilaian terhadap media pembelajaran yang digunakan. Data dari angket digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan tes.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk foto kegiatan, hasil kerja siswa, rekaman proses pembelajaran, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti fisik pelaksanaan tindakan serta mendukung validitas data yang diperoleh dari teknik lainnya.
3.6 [bookmark: _Toc235183421][bookmark: _Toc205268895]Kriteria Keberhasilan Tindakan
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat diukur dari indikator minimal tingkat keaktifan dan hasil belajar siswa. Setelah data persentase skor keaktifan belajar diperoleh, maka dapat dibandingkan hasil dari rata-rata persentase skor indikator keaktifan belajar peerta didik antar siklus. Sehingga dapat diperoleh data perubahan atau tidak indikator keaktifan belajar siswa setiap siklusnya Selain itu setelah nilai rata-rata persentase indikator keaktifan belajar peerta didik diketahui dalam bentuk persentase. Sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang. Berikut merupakan tabel pedoman konervsi menurut Suharsimi Arikunto sebagai pedoman konversi nilai yang terlihat pada tabel indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah : 
Rata-rata keaktifan belajar peserta didik meningkat dan mempunyai predikat keaktifan pada 80% - 100% dengan penafsiran sangat baik.
[bookmark: _Toc212290992][bookmark: _Toc212302875]Tabel 3. 6 Kriteria Keberhasilan Tindakan keaktifan siswa
	Kriteria
	Penafsiran

	80% - 100%
	Sangat baik

	70% - 79%
	Baik 

	60% - 69%
	Cukup 

	50% - 59%
	Kurang 

	0% - 49%
	Sangat kurang


Suharsimi Arikunto (2016:245)
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